
\ 
 

SKRIPSI 

PERAN UKURAN PERUSAHAAN MEMODERASI PENGARUH 

PROFITABILITAS DAN OPINI AUDIT TERHADAP AUDIT 

DELAY PADA PERUSAHAAN SEKTOR ENERGY  

DI BURSA EFEK INDONESIA 

 

 

 

 

 

 

 

NAMA : NI MADE DESY KRISTINA 

NIM : 2015644050 

 

 

 

PROGRAM  STUDI SARJANA TERAPAN AKUNTANSI MANAJERIAL 

JURUSAN AKUNTANSI 

POLITEKNIK NEGERI BALI 

2024 



 

ii 

 

PERAN UKURAN PERUSAHAAN MEMODERASI PENGARUH 

PROFITABILITAS DAN OPINI AUDIT TERHADAP AUDIT DELAY PADA 

PERUSAHAAN SEKTOR ENERGY DI BURSA EFEK INDONESIA 

 

Ni Made Desy Kristina 

2015644050 

(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali) 

ABSTRAK 

Dalam tiga tahun terakhir, fenomena keterlambatan penyampaian laporan keuangan 

tahunan mengalami peningkatan signifikan di sektor energy. Pada tahun 2020 

terdapat 9 perusahaan yang terlambat, meningkat menjadi 14 perusahaan pada 

2021, dan 13 perusahaan pada 2022. PT Sugih Energy Tbk. (SUGI) merupakan 

salah satu perusahaan yang tidak menyampaikan laporan tahunan keuangan periode 

2018-2022, sehingga mengakibatkan sanksi berupa surat peringatan dan suspensi 

selama 48 bulan per Juli 2023, serta berpotensi delisting dari BEI. Beberapa 

perusahaan sektor energy lain yang juga mengalami keterlambatan penyampaian 

laporan keuangan tahunan periode 2020-2022 adalah PT Astrindo Nusantara 

Infrastruktur Tbk. (BOSS), PT Buana Lintas Lautan Tbk. (BULL), PT Sky Energy 

Indonesia Tbk. (JSKY), dan PT Trada Alam Minera Tbk. (TRAM).Tujuan 

penelitian ini yakni untuk membuktikan dan menjelaskan pengaruh profitabilitas 

dan opini audit terhadap audit delay dengan ukuran perusahaan sebagai variabel 

moderasi pada perusahaan sektor energy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2020 sampai dengan 2022. Penentuan sampel pada penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling, sehingga diperoleh jumlah sampel 

sebanyak 60 perusahaan dengan 180 unit observasi selama tiga tahun pengamatan.  

Pengujian variabel penelitian dilakukan melalui analisis regresi linear berganda dan 

moderate regression analysis (MRA) menggunakan IBM SPSS Versi 25. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa profitabilitas dan opini audit memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap audit delay. Kemudian, ukuran perusahaan mampu 

memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap audit delay dengan ukuran perusahaan 

bertindak sebagai variabel moderasi murni. Selanjutnya, ukuran perusahaan 

bertindak sebagai variabel moderasi semu ketika dihadapkan dengan opini audit.  

  

 

Kata kunci: audit delay, profitabilitas, opini audit, ukuran perusahaan



 

iii 

 

PERAN UKURAN PERUSAHAAN MEMODERASI PENGARUH 

PROFITABILITAS DAN OPINI AUDIT TERHADAP AUDIT DELAY PADA 

PERUSAHAAN SEKTOR ENERGY DI BURSA EFEK INDONESIA 

 

Ni Made Desy Kristina 

2015644050 

(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali) 

ABSTRACT 

In the past three years, the phenomenon of late submission of annual financial 

reports has seen a significant increase, particularly within the energy sector. In 

2020, there were 9 companies that submitted their reports late, which rose to 14 

companies in 2021 and then slightly decreased to 13 companies in 2022. PT Sugih 

Energy Tbk (SUGI) stands out as one of the companies that failed to submit their 

annual financial reports for the 2018-2022 period, leading to sanctions including 

warning letters and a 48-month suspension as of July 2023, along with the potential 

for delisting from the Indonesia Stock Exchange (IDX). Additionally, several other 

energy sector companies, such as PT Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk (BOSS), 

PT Buana Lintas Lautan Tbk (BULL), PT Sky Energy Indonesia Tbk (JSKY), and 

PT Trada Alam Minera Tbk (TRAM), also experienced delays in submitting their 

annual financial reports for the 2020-2022 period. This study aims to investigate 

and explaind the effect of profitability and audit opinion on audit delay, with 

company size serving as a moderating variable among energy sector companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2020-2022 period. The sample for 

this study was determined using a purposive sampling method, resulting in a total 

of 60 companies and 180 observation units over the three-year observation period. 

The research variables were tested using multiple linear regression analysis and 

moderated regression analysis (MRA) with IBM SPSS Version 25. The results of 

the tests indicate that both profitability and audit opinion have a negative and 

significant effect on audit delay. Moreover, company size moderates the effect of 

profitability on audit delay, acting as a pure moderating variable. Additionally, 

when considering audit opinion, company size functions as a quasi moderating 

variable. 

 

Keywords:  audit delay, profitability, audit opinion, company size
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perusahaan yang terdaftar di pasar saham wajib menyertakan laporan 

auditor independen saat menyampaikan laporan keuangan kepada Otoritas Jasa 

keuangan setiap tahun. Laporan dari auditor independen ini berfungsi sebagai 

bukti bahwa auditor telah melakukan pemeriksaan terhadap kewajaran laporan 

keuangan tersebut. Proses pemeriksaan oleh auditor sangat penting untuk 

menjamin akurasi dan transparansi laporan keuangan yang dipublikasikan, 

namun hal tersebut terindikasi sebagai salah satu penyebab terjadinya 

keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan tahunan perusahaan 

(Khoufi dan Khoufi, 2018). Keterlambatan tersebut menyebabkan para 

pemangku kepentingan informasi keuangan mungkin harus menetapkan 

keputusan investasinya tanpa adanya verifikasi informasi sehingga dapat 

menimbulkan kerugian dan menimbulkan rumor yang menyebabkan 

ketidakstabilan pasar  (Pratiwi, 2018; Septian dan Nelvirita, 2023). Reputasi 

perusahaan bisa rusak jika laporan keuangan tidak diserahkan tepat waktu, 

sehingga menyulitkan bisnis untuk terus beroperasi. 

Proses audit menyebabkan adanya perbedaan waktu antara tanggal laporan 

keuangan dengan tanggal opini auditor dalam laporan keuangan, yang 

menunjukkan besarnya waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan audit. 

Akibatnya, kondisi ini disebut dengan audit delay  (Giselle, 2018). Berdasarkan 
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peraturan “Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/POJK.04/2016 Pasal 7 

menyatakan bahwa setiap emiten dan perusahaan publik terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia wajib menyampaikan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit 

kepada Otoritas Jasa Keuangan paling lambat pada akhir bulan empat atau 120 

hari setelah tahun buku berakhir.”’ Perusahaan yang tidak memenuhi tenggat 

waktu akan dikenakan sanksi administratif dan penghentian (suspensi) bisnis. 

Meski aturan tersebut telah ditetapkan, banyak pelaku usaha yang masih 

kesulitan menyampaikan laporan keuangan tahunan tepat waktu. 

Selama tiga tahun terakhir, semakin banyak laporan keuangan tahunan yang 

terlambat disampaikan, khususnya di sektor energy. Peningkatan yang terjadi 

cukup signifikan, yakni pada tahun 2020 sebanyak 9 perusahaan, tahun 2021 

sebanyak 14 perusahaan dan tahun 2022 sebanyak 13 perusahaan (Jannah dan 

As’ari, 2023). Secara rata-rata audit delay untuk emiten yang berpartisipasi 

dalam sektor energy periode 2020 hingga 2022 adalah 101,65 hari (Jannah dan 

As’ari, 2023). Jika dibandingkan dengan sektor lain, di sektor energy 

mengalami audit delay yang lebih panjang. Sektor property dan real estate 

mempunyai rata-rata audit delay selama 95,67 hari pada periode tahun yang 

sama (Agneta, 2023). 

PT Sugih Energy Tbk. (SUGI) merupakan salah satu perusahaan yang tidak 

menyampaikan laporan tahunan keuangan periode 2018 hingga 2022. Akibat 

dari hal tersebut perusahaan diberikan sanksi surat peringatan I sampai II serta 

mendapatkan suspensi panjang yakni 48 bulan per Juli 2023.  PT Sugih Energy 

Tbk. (SUGI) dinyatakan berpotensi delisting dari BEI akibat tidak 
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menyampaikan laporan keuangan tahunan (www.idx.co.id, 2024). Beberapa 

perusahaan sektor energy yang terus mengalami keterlambatan penyampaian 

laporan keuangan tahunan periode 2020 hingga 2022 yaitu PT Astrindo 

Nusantara Infrastruktur Tbk. (BOSS), PT Buana Lintas Lautan Tbk. (BULL), 

PT Sky Energy Indonesia Tbk. (JSKY), dan PT Trada Alam Minera Tbk. 

(TRAM) (www.idx.co.id, 2024).  

Audit delay dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: ukuran 

perusahaan, profitabilitas, dan opini auditor (Gaol dan Duha, 2021). Tingkat 

profitabilitas suatu perusahaan diukur dari tingkat profitabilitasnya. Lamanya 

waktu yang diperlukan untuk melakukan audit berkurang seiring dengan tingkat 

profitabilitas perusahaan karena bisnis biasanya ingin menginformasikan kabar 

baik kepada pemangku kepentingan sesegera mungkin. Akibatnya, audit delay 

dipengaruhi secara signifikan oleh profitabilitas (Asmedi dan Kurniati, 2022). 

Menurut teori sinyal, bisnis dengan tingkat produktivitas yang tinggi akan 

segera menyajikan laporan keuangannya kepada investor, hal ini merupakan 

pertanda positif bagi perusahaan dan menjadi data pengambilan keputusan 

mengenai investasi (Asmedi dan Kurniati, 2022). Berbeda dengan hasil 

penelitian oleh Saputra et al. (2020) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap audit delay. 

Perusahaan pada umumnya mengalami waktu peninjauan yang lebih 

terbatas dengan asumsi mereka mendapatkan Wajar Tanpa Pengecualian 

(WTP) dibandingkan dengan perusahaan yang mendapatkan Wajar Dengan 

Pengecualian (WDP). Proses konsultasi mengenai ruang lingkup audit dan 
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peninjauan ulang prosedur audit bersama auditor senior memerlukan waktu 

tambahan, yang dapat menyebabkan keterlambatan dalam pemberian opini 

audit. Dengan demikian, opini audit berpengaruh terhadap audit delay 

(Widyastuti dan Zulaikha, 2022). Penelitian oleh Saputra et al. (2020) 

mengatakan bahwa opini audit tidak berpengaruh terhadap audit delay.  

Hasil yang bertentangan telah ditemukan dalam penelitian sebelumnya, dan 

ada kemungkinan bahwa ukuran perusahaan, selain profitabilitas dan opini 

audit, memiliki dampak yang lebih besar atau lebih kecil terhadap audit delay. 

Dalam menentukan hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen, maka ukuran perusahaan digunakan sebagai variabel moderasi. 

Bisnis besar biasanya memiliki sistem pengendalian internal yang kuat, yang 

membuat proses audit lebih sederhana bagi auditor dan memungkinkan 

publikasi laporan audit lebih cepat.  (Septian dan Nelvirita, 2023). Di sisi lain, 

perusahaan besar dapat membuat auditor membutuhkan waktu lebih lama untuk 

menyelesaikan proses pemeriksaan. Hal ini disebabkan oleh bertambahnya 

jumlah prosedur audit dan jumlah sampel yang harus diperiksa. Laporan audit 

tidak dapat segera dikeluarkan karena proses audit memakan waktu yang lama  

(Putri dan Setiawan, 2021). Penelitian Cahyati dan Anita (2019) penggunaan 

ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi terhadap audit delay 

menunjukkan bahwa hubungan antara opini audit dan audit delay dapat 

diperkuat oleh ukuran perusahaan. Menurut teori tersebut, perusahaan besar 

yang menerima opini wajar tanpa pengecualian biasanya menyampaikan 

laporan keuangannya kepada publik lebih cepat. Penelitian ini mendukung teori 
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tersebut. Opini wajar tanpa pengecualian ini dinilai sebagai informasi positif 

yang memberikan sinyal positif kepada investor pasar modal.  Hasil penelitian 

Asmedi dan Kurniati (2022) menyatakan hal sebaliknya, yaitu ukuran 

perusahaan tidak mampu memoderasi (memperkuat) hubungan antara opini 

audit dengan audit delay.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan serta adanya 

ketidakkonsistenan dalam hasil penelitian sebelumnya, penting untuk 

melakukan penelitian ulang mengenai audit delay. Penelitian ini menawarkan 

kebaruan dengan menggunakan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan dan menjelaskan pengaruh 

profitabilitas dan opini audit terhadap audit delay, dengan ukuran perusahaan 

sebagai variabel moderasi, pada perusahaan sektor energy yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, beberapa masalah penelitian 

dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan 

sektor energy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022? 

2. Apakah opini audit berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan 

sektor energy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022? 

3. Apakah ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh profitabilitas 

terhadap audit delay pada perusahaan sektor energy yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2020-2022? 
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4. Apakah ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh opini audit 

terhadap audit delay pada perusahaan sektor energy yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2020-2022? 

 

C. Batasan Masalah 

Maksud dari batasan masalah penelitian ini adalah untuk menghentikan agar 

masalah utama penelitian tidak berubah atau bertambah besar. Tujuan dari 

mengidentifikasi keterbatasan ini adalah untuk memfokuskan penelitian dan 

menyederhanakan pencapaian hasil yang diinginkan. Beberapa batasan yang 

ditetapkan untuk masalah tersebut adalah: 

1. Penelitian ini hanya difokuskan pada sektor energy yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia sebagai subjek penelitian karena sektor ini mengalami audit 

delay yang lebih panjang dibandingkan sektor lain. 

2. Penelitian dilakukan pada periode tahun 2020-2022 karena pada periode ini 

jumlah sektor energy yang mengalami audit delay meningkat signifikan. 

Selain itu, penelitian ini tidak memasukkan periode pandemi Covid-19 

dalam pertimbangannya. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi, tujuan dari penelitian ini 

yaitu: 
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a. Untuk membuktikan dan menjelaskan pengaruh profitabilitas terhadap 

audit delay pada perusahaan sektor energy yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2020-2022. 

b. Untuk membuktikan dan menjelaskan pengaruh opini audit terhadap 

audit delay pada perusahaan sektor energy yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2020-2022. 

c. Untuk membuktikan dan menjelaskan kemampuan ukuran perusahaan 

dalam memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap audit delay pada 

perusahaan sektor energy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2020-2022.  

d. Untuk membuktikan dan menjelaskan kemampuan ukuran perusahaan 

dalam memoderasi pengaruh opini audit terhadap audit delay pada 

perusahaan sektor energy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2020-2022. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan yang telah dijelaskan, manfaat 

teoritis dan manfaat praktis yang muncul dan diharapkan dari penelitian ini 

adalah: 

a. Manfaat Teoritis 

Temuan penelitian ini diharapkan dapat mengungkap bagaimana 

audit delay perusahaan sektor energy yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia untuk periode 2020-2022 dipengaruhi oleh profitabilitas dan 

opini audit, dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Manfaat Praktis bagi Mahasiswa 

Melalui riset ini, mahasiswa dapat memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam tentang hubungan antara profitabilitas, 

opini audit, ukuran perusahaan, dan audit delay. 

2) Manfaat Praktis bagi Politeknik Negeri Bali 

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan berharga untuk 

kurikulum pendidikan di Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri 

Bali, khususnya untuk mata kuliah pemeriksaan akuntansi 

(auditing) dan pasar modal, dengan menyoroti pengaruh 

profitabilitas dan opini audit terhadap audit delay pada 

perusahaan publik. 

3) Manfaat Praktis bagi Perusahaan 

Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia memiliki 

tanggung jawab untuk menyediakan informasi yang relevan, 

termasuk memastikan ketepatan waktu penyampaiannya. 

Konsekuensi dari eksplorasi ini diyakini dapat memberikan 

pemikiran ekstra kepada organisasi dalam merencanakan strategi 

yang berkaitan dengan kepentingan mitra.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap audit delay pada 

perusahaan sektor energy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2020 sampai dengan 2022. Semakin tinggi tingkat return on asset (ROA) 

perusahaan, semakin pendek waktu audit delay yang terjadi. 

2. Opini audit berpengaruh negatif signifikan terhadap audit delay pada 

perusahaan sektor energy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2020 sampai dengan 2022. Penerimaan opini yang lebih baik, seperti opini 

wajar tanpa pengecualian, dapat mengurangi tingkat audit delay. 

3. Ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap 

audit delay pada perusahaan sektor energy yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020 sampai dengan 2022. Perusahaan besar telah 

memberikan sinyal positif melalui profitabilitasnya, sehingga tambahan 

sinyal positif dari ukuran perusahaan menjadi kurang signifikan. 

4. Ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh opini audit terhadap 

audit delay pada perusahaan sektor energy yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020 sampai dengan 2022. Penerimaan opini yang positif 

tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay, ketika perusahaan 
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berskala besar. Perusahaan dengan skala besar sudah terlebih dahulu 

memberikan sinyal positif melalui ukuran dan reputasinya. 

B. Implikasi  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka implikasi hasil 

penelitian yang dapat diambil, yaitu:  

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini memiliki implikasi teoritis, yaitu sebagai referensi untuk 

akademisi-akademisi yang akan melakukan penelitian mengenai akuntansi, 

audit, serta akademisi dalam memahami dinamika audit di perusahaan. 

Ukuran perusahaan jika dihubungkan dengan profitabilitas dapat 

memberikan sinyal yang positif bagi auditor. Perusahaan besar yang 

memiliki sistem pengendalian yang kuat dan tingkat profitabilitas tinggi 

akan memberikan sinyal positif kepada auditor selama proses audit. Sinyal 

positif ini dapat mempengaruhi audit delay, dengan sistem pengendalian 

yang efektif dan profitabilitas yang tinggi berpotensi mengurangi terjadinya 

audit delay. Hasil ini sejalan dengan teori signaling yang menyatakan 

bahwa audit delay lebih pendek pada bisnis besar dengan profitabilitas 

tinggi. 

Jika dihadapkan pada independensi auditor dalam memberikan opini 

audit, ukuran perusahaan sebagai proksi total aset tidak berpengaruh. 

Ukuran perusahaan tidak memberikan sinyal yang positif maupun negatif 

kepada auditor. Hal tersebut karena dalam memberikan opini atas kewajaran 

penyajian laporan keuangan harus didasari oleh kode etik akuntan publik 
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salah satunya yaitu independensi. Auditor dalam melaksanakan penugasan 

proses audit akan menjaga independensinya, sehingga ukuran perusahaan 

yang besar maupun kecil tidak berpengaruh atas pemberian opini auditnya. 

Hal ini bertentangan dengan teori sinyal yang menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan yang besar dapat mempersingkat audit delay. Temuan penelitian 

ini menyarankan agar peneliti selanjutnya sebaiknya mempertimbangkan 

variabel ukuran perusahaan sebagai variabel independen dibandingkan 

variabel moderasi.  

2. Implikasi Praktis 

Penelitian ini memberikan beberapa implikasi praktis yang dapat 

diambil oleh perusahaan, auditor, dan pembuat kebijakan untuk mengurangi 

audit delay dan meningkatkan efisiensi serta kualitas laporan keuangan:  

a. Bagi Perusahaan. 

Perusahaan tidak hanya berfokus pada pertumbuhan dan 

pengembangan ukuran mereka, tetapi juga harus memperhatikan sistem 

pengendalian internal yang ada. Sistem pengendalian internal yang 

efektif mendukung operasional, pengelolaan biaya, dan strategi bisnis 

yang efisien, yang pada gilirannya dapat meningkatkan profitabilitas. 

Sistem pengendalian internal yang kuat dan profitabilitas yang tinggi 

akan memberikan sinyal positif kepada auditor, sehingga berpotensi 

mengurangi audit delay. 
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b. Bagi Auditor 

Auditor diharapkan tidak terpengaruh oleh adanya sinyal positif 

yang diberikan perusahaan, baik perusahaan tersebut memiliki ukuran 

perusahaan yang besar maupun kecil. Dalam menjalankan prosedur 

audit yang dituangkan dalam standar profesi akuntan publik (SPAP) 

dan standar auditing (SA), auditor wajib menjaga independensinya. Hal 

tersebut untuk menjaga kualitas audit dan kepercayaan publik, sehingga 

auditor perlu mempertahankan dan memperkuat komitmen terhadap 

prinsip independensi, integritas, dan objektivitas.  

c. Bagi Regulator (Otoritas Jasa Keuangan dan Bursa Efek Indonesia) 

Pembuat kebijakan diharapkan mendorong praktik tata kelola yang 

baik dan transparansi, serta membantu pertumbuhan perusahaan kecil 

menjadi besar melalui akses ke pendanaan dan pelatihan manajemen. 

Serta, melaksanakan suatu pengawasan yang baik terhadap pelaksanaan 

peraturan terkait pelaporan laporan keuangan dan menetapkan sanksi 

yang tegas atas pelanggaran yang dilakukan oleh perusahaan.  

 

C. Saran  

Beberapa saran yang dapat diberikan berdasarkan pada simpulan dan 

implikasi, antara lain: 

1. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya 

Keterbatasan terkait jumlah sampel dalam penelitian ini membuatnya 

belum sepenuhnya mewakili populasi yang diteliti. Penelitian di masa depan 

diharapkan dapat memaksimalkan hasilnya dengan memperbesar ukuran 
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sampel, baik dengan menambah jumlah perusahaan yang terlibat maupun 

memperpanjang periode analisis. Selain itu, model penelitian yang 

digunakan menunjukkan nilai koefisien determinasi (R²) yang relatif kecil, 

yakni 11,5%. Angka ini menunjukkan bahwa 88,5% dari Faktor-faktor lain 

yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini berkontribusi terhadap 

penjelasan variabel dependen. Oleh karena itu, disarankan agar variabel 

tambahan dimasukkan dalam penelitian selanjutnya untuk 

menyempurnakan model penelitian dan memberikan hasil yang lebih tepat. 

Selain itu, variabel ukuran perusahaan ternyata tidak hanya berfungsi 

sebagai variabel moderasi, tetapi juga sebagai variabel independen. 

Penelitian mendatang sebaiknya mempertimbangkan variabel lain yang 

dapat berfungsi sebagai variabel moderasi untuk memberikan hasil yang 

lebih komprehensif.  

2. Saran Bagi Regulator (Otoritas Jasa Keuangan dan Bursa Efek Indonesia) 

OJK dan BEI mungkin perlu memperketat aturan mengenai batas waktu 

pengiriman laporan keuangan yang telah diaudit dan mempertimbangkan 

penerapan sanksi yang lebih efektif untuk mengurangi tingkat 

keterlambatan karena keduanya merupakan lembaga regulator yang 

berwenang menentukan peraturan mengenai penyampaian laporan 

keuangan. Langkah-langkah ini diperkirakan akan mengurangi jumlah 

perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangannya dan 

menghentikan tren penundaan yang semakin meningkat di masa depan. 
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